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Abstrack. This study aims to measure students' analytical thinking skills on growth and development
material after utilizing the free olabs website in biology practicum. The research method used in this study is
pre-experimental research using a one group pretest-posttest vesearch design. The results showed that there
was an increase in the average between the pretest value of 38 and the posttest of 71.64. So that the N-Gain
value from the pretest and posttest values was 0.54 and can be categorized as moderate. So it can be said
that the use of olabs in biology practicums on growth and development material has increased students’
analytical thinking skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir analitis siswa pada materi
pertumbuhan dan perkembangan dengan memanfaatkan website free olabs pada praktikum biologi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian pre-eksperiemental dengan menggunakan
desain penelitian one group pretest-postest. Hasil penelitian menunjukkan terdapat adanya peningkatan
rata-rata antara nilai pretest sebesar 38 dan posttest sebesar 71,64. Sehingga mendapatkan nilai N-Gain dari
nilai pretest dan posttest sebesar 0,54 dan dapat dikategorikan sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pemanfaatan olabs pada praktikum biologi materi pertumbuhan dan perkembangan mengalami peningkatan
pada keterampilan berpikir analitis siswa.

Kata Kunci : Analitis, Olabs, Pemanfaatan, Peningkatan , Praktikum.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan setiap manusia, pendidikan sangat penting. Ki Hajar Dewantara telah
menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu kewajiban dalam pertumbuhan anak-anak.
Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses memanusiakan manusia (Ab Marisyahl, et
al., 2019). Selain itu pendidikan diartikan sebagai seluruh pembelajaran yang terjadi
sepanjang hidup pada suatu tempat yang memberikan nilai positif pada pertumbuhan setiap
makhluk hidup (Amirin, 2013).

Belajar merupakan kegiatan yang terjadi karena adanya aktivitas antara individu dengan
lingkungan sekitarnya. Dengan adanya proses belajar kita dapat mencari sebuah informasi
atau pengetahuan baru yang berasal dari sesuatu yang sudah terdapat dilingkungan sekitar
serta dapat mengubah tingkah laku seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif
dari pengalaman-pelaman yang telah dipelajari. Proses belajar berjalan secara bersamaan
dengan proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran dapat dilakukan untuk mendukung
kreatifitas dan keaktifan peserta didik menjadi lebih baik, tercapainya tujuan pembelajaran,
serta menciptakan suasana yang lebih menyenangkan. Sehingga proses belajar dengan proses
pembelajaran tidak dapat dipisahkan.

Proses belajar dan pembelajaran memiliki tujuan untuk tercapainya interaksi antara
pendidik, peserta didik, serta bahan ajar. Upaya dalam mengembangkan potensi pada peserta
didik dapat memberikannya kesempatan untuk belajar menyelesaikan permasalahan,
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memahami konsep, serta kemampuan berpikir. Dari ketiga upaya dalam mengembangkan
potensi pada peserta didik, kemampuan berpikir terdapat beberapa jenis berpikir yang harus
dimiliki peserta didik, salah satunya yaitu keterampilan berpikir analitis. Menurt Sun dan Hui
(2012) menyatakan bahwa keterampilan berpikir analitis suatu proses menggabungkan serta
mengelompokkan kejadian yang terdapat disekitar kita. Keterampilan berpikir analitis terdiri
atas aspek, pengetahuan, pemahaman, serta pengaplikasian dalam memahami konsep,
sehingga keterampilan berpikir analitis ini dikatakan sebagai keterampilan berpikir yang
cukup kompleks.

Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir analitis yang baik dapat lebih mudah
untuk memcahkan suatu permasalahan yang ditemuinya pada proses pembelajaran
berlangsung. Upaya dalam mengembangkan keterampilan berpikir analitis dalam
pembelajaran biologi, pendidik perlu memilih metode, media, serta model yang sesuai,
sehingga keterampilan berpikir analitis peserta didik dapat berkembang. Pemilihan metode,
media, serta model pembelajaran perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada materi
yang akan disampaikan nantinya.

Berdasarkan hasil wawancara oleh guru mata pelajaran biologi mengenai hasil belajar
peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan menyatakan bahwa hasil belajar
yang diperoleh pada materi pertumbuhan dan perkembangan ialah 56. Perolehan nilai tersebut
masih dinyatakan rendah, karena belum mencapai nilai KKM. Selain melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran biologi, peneliti juga melakukan pengisian respon melalui google
form kepada siswa kelas XI IPA. Dihasilkan bahwa 15 dari 20 peserta didik menginginkan
pratikum dalam pembelajaran biologi dikelas. Peserta didik yang menginginkan metode
pembelajara praktikum pada saat pembelajaran dikelas tidak dapat melakukan praktikum
tersebut, karena keadaan sekolah yang tidak mendukung.

Penggunaan laboratorium maya dapat digunakan tenaga pendidik pada saat ini ketika
suatu sekolah memiliki hambatan seperti tidak tersedianya ruangan, alat praktikum, bahan
praktikum, bahkan waktu untuk melakukan praktikum. Maka dari itu laboratorium maya atau
olabs dijadikan suatu produk hasil kemajuan teknologi yang menjadikan solusi dari
hambatan-hambatan tersebut (Iim Halimatul M, 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut,
tujuan dalam penelitian ini untuk mengukur keterampilan berpikir analitis siswa pada materi
pertumbuhan dan perkembangan dengan memanfaatkan website free olabs pada praktikum
biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre-eksperiemental, yaitu untuk mencari
adanya hubungan sebab dan akibat antara metode pembelajaran praktikum berbantu olabs
terhadap keterampilan berpikir analitis siswa. Desain penelitian yang digunakan ialah one
group pretest-posttest. Penggunaan desain penelitian ini untuk melihat adanya tes kestabilan
dan kejelasan keadaan kelompok sebelum dilakukannya perlakuan tersebut.

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Bekasi yang beralamat di Jl. Bojong Asih V
Perum Taman Narogong Indah, Kelurahan Bojong Rawalumbu, Kecamatan Rawalumbu,
Kota Bekasi, Jawa Barat. Pada tahun ajaran 2023/2024 semester genap, tepatnya akan dimulai
pada 29 April 2024 sampai 13 Mei 2024. Adapun perolehan nilai pretest dan posttest yang
diperoleh sebagi berikut:
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Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest
Jenis Tes Reta-Rata Nilai N-Gain Score Kriteria
Pretest Posttest
Kelas eksperimen 38 71,64 0,54 Sedang

Tabel 2. Hasil Analisis Rata-Rata Pretest dan Posttest pada Setiap Indikator

Hasil Penelitian

No. Indikator Keterampilan Nilai (%) N-Gain Score Kriteria
Berpikir Analitis Pretest Posttest
1. Membedakan 34 80 0,69 Sedang
2. Mengorganisasikan 40 72 0,53 Sedang
3. Mengatribusikan 37 68 0,49 Sedang
Rata-Rata 37 73,3 0,57 Sedang
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Nilai Pretest-Posttest
Tabel 3. Analisis Statistik Data Pretest dan Posttest
Analisis Data Kelas Eksperimen
Pretest | Posttest
Uji Normalitas
Nilai Signifikansi 0,207 0,774
Taraf Signifikansi >(),05 >(),05
Analisis Data Kelas Eksperimen
Pretest Posttest
Kesimpulan Berdistribusi Normal Berdistribusi Normal
Uji Hipotesis
Nilai Signifikansi 0,00
Taraf Signifikansi >(,05
Kesimpulan H, ditolak, H: diterima
Hipotesis Diterima
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XI A yang ditetapkan sebagai kelas yang dilakukan

eksperimen. Proses pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka. Dengan adanya data
hasil penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir analitis
siswa yang diperoleh dari hasil pretest serta posttest. Perolehan nilai hasil pretest dan posttest
memiliki perbedaan atau dapat dikatakan bahwa nilai posttest memiliki peningkatan dari nilai
pretest.
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Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat adanya peningkatan antara nilai
pretest dan posttest. Nilai pretest dan posttest akan dialakukan analisis untuk mengetahui
keterampilan berpikir analitis siswa sebelum dan sesudah diberikan materi pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 2. dan Gambar 1. Menunjukkan bahwa terdapat adanya peningkatan
antara nilai pretest dan posttest pada setiap indikator keterampilan berpikir analitis. Hasil
pretest dan posttest akan dilakukan analisis dengan menggunakan SPSS versi 2.0.

Berdasarkan pada Tabel 3. terlihat bahwa uji hipotesis pada nilai pretest dan posttest Ho
ditolak. Atau dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima. Pada uji hipotesis ini terlihat
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05. Sehingga pada data yang telah diambil
dikatakan bahwa terdapat adanya hubungan antara metode pembelajaran praktikum berbantu
olabs terhadap keterampilan berpikir analitis siswa SMA pada materi pertumbuhan dan
perkembangan.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperiemental yang dilaksanakan di MAN 2
Kota Bekasi dengan sampel kelas XI A dengan jumlah siswa 36. Pada penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir analitis siswa pada materi pertumbuhan dan
perkembangan setelah metode pembelajaran praktikum berbantu olabs dilakukan dalam
proses pembelajaran.

Pada penelitian ini nilai yang diperoleh dari pretest dan posttest mengalami
peningkatan. Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan adanya selisih nilai yang didapatkan setelah
metode pembelajaran praktikum berbantu olabs diterapkan pada proses pembelajaran di kelas.
Nilai rata-rata yang didapatkan pada saat prefest ialah 38 sedangkan nilai rata-rata yang
didapatkan pada saat posttest 1alah 71,64. Sehingga selisih pada kedua nilai ini mencapai
33,64.

Pada indikator pertama yaitu membedakan diperoleh, bahwa hasil pretest dan posttest
memiliki selisth 46 sehingga kemampuan membedakan siswa dapat dikatakan baik. Hal
tersebut dikarenakan bahwa siswa dapat memisahkan antara materi mengenai pertumbuhan
dan perkembangan. Kemampuan membedakan siswa dapat dilihat dari bagaimana siswa
menjawab perbedaan antara pertumbuhan dan perkembangan pada gambar yang telah
disediakan, sehingga siswa dapat menjelaskannya. Menurut Fitriani et al. (2021) bahwa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir analitis siswa pada indikator membedakan dapat
didukung dengan kemampuan memahami serta mengidentifikasi sehingga siswa dapat
berpikir analitis, serta dapat juga diberikan sebuah gambar serta grafik, agar siswa terlatih
dalam membedakan suatu data yang terdapat pada soal.

Pada indikator kedua yaitu mengorganisasikan diperoleh, bahwa hasil pretest dan
posttest memiliki selisih 32 sehingga kemampuan mengorganisasikan siswa dapat dikatakan
baik. Hal tersebut dikarenakan bahwa siswa dapat menyelesaikan persoalan yang ada.
Contohnya seperti pada salah satu soal, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
pertambahan tinggi tanaman yang diberikan reaksi terang dan gelap. Menurut Fitriani et al.
(2021) bahwa untuk meningkatkan keterampilan mengorganisasikan dibututkan pembiasaan
dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk pengorganisasian suatu konsep. Akan tetapi,
pemberian soal dilakukan secara bertahap terlebih dahulu, dan tidak disarankan diberikan soal
yang sulit terlebih dahulu.

Pada indikator ketiga yaitu mengatribusikan diperoleh, bahwa hasil pretest dan
posttest memiliki selisih 31 sehingga kemampuan mengatribusikan siswa dapat dikatakan
baik. Hal tersebut dikarenakan bahwa siswa dapat mengaitkan permasalahan-permasalahan

Copyright © 2024 The Authors. Published by Genintelektual Conference Series.
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license

284


https://journal.genintelektual.id/index.php/conferences

'} *) Seminar Nasional Pendidikan Biologi ke-5 Tahun 2024
4 /!/ Pena Masum Sujai Inspire Conference

PENA MASUM SUJAI —— . ! ; L
"SPEAK YOUR MIND" Website: https://journal.genintelektual.id/index.php/conferences

yang terdapat pada soal. Contohnya seperti pada salah satu soal, siswa dapat mengaitkan
antara tujuan diferensiasi sel dengan pentingnya proses diferensiasi sel pada tumbuhan.
Menurut Fitriani et al. (2021) bahwa untuk meningkatkan kemampuan mengatribusi, siswa
harus memiliki pemahaman konsep sehingga dalam kemampuan mengatribusikannya dapat
lebih mudah dimiliki oleh siswa.

Penerapan metode pembelajaran praktikum berbantu olabs menjadi suatu keberhasilan
dalam proses pembelajaran dikelas. Pembelajaran pada materi pertumbuhan dan
perkembangan melalui metode pembelajaran praktikum membantu siswa untuk lebih
memahami apa yang telah diajarkan. Menurut Umi (2017) menerapkan metode pembelajaran
praktikum dapat memberikan pengalaman belajar yang dapat membuat siswa menjadi lebih
cepat untuk mengingat, mengerti, serta memahami isi dari materi ajar yang telah diberikan.
Seperti yang dikemukakan oleh Sulfiyah dan Ujiati (2021) bahwa keberhasilan memahami
suatu materi dapat dipengaruhi oleh metode yang digunakan, karena metode pembelajaran
berperan penting dalam proses pembelajaran.

Menurut Sunardi (2020) metode praktikum merupakan suatu metode yang efektif
dalam penerapan pembelajaran IPA, metode praktikum dapat membantu pendidik dalam
memberikan suatu jawaban dengan adanya wusaha siswa dalam mendapatkan data
sesungguhnya. Dengan melakukan praktikum siswa akan dapat mengenal kegunaan dari
alat-alat praktikum. Penerapan metode pembelajaran praktikum dapat berjalan dengan lancar
ketika langkah-langkah dalam melakukan praktikum sudah disiapkan dengan baik. Dengan
menggunakan metode pembelajaran praktikum dalam proses pembelajaran, ketuntasan belajar
siswa dapat meningkat dari sebelumnya.

Dalam melakukan penelitian ini, metode pembelajaran praktikum dengan media
pembelajaran berupa praktikum virtual laboratorium olabs. Penggunaan olabs dalam
pembelajaran dapat membantu pemahaman materi siswa. Nirwana (2017) menyatakan bahwa
laboratorium maya merupakan suatu media yang dapat digunakan dalam membantu
memahami pokok bahasan sehingga dapat memecahkan keterbatasan perangkat laboratorium.
Sehingga laboratorium maya dapat diartikan suatu percobaan yang dilakukan secara virtual
untuk menyajikan fakta sehingga memiliki peran penting dalam proses pembelajaran sains
(Liem, et al., 2017).

Bedasarkan hasil posttest yang didapatkan, kelas yang diterapkan metode
pembelajaran praktikum mengalami peningkatan dalam keterampilan berpikir analitis. Hal ini
dilihat dari selisih antara nilai rata-rata yang didapatkan pada pretest dan posttest. Hal tersebut
berkaitan dengan metode pembelajaran praktikum berbantu olabs terhadap keterampilan
berpikir analitis siswa. Uji hipotesis digunakan dalam analisis data ini untuk mengetahui
adanya hubungan anatara metode pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan pada tabel 4.5
menunjukkan bahwa pada uji hipotesis mendapatkan nilai signifikansi 0,00. Yang
menandakan bahwa nilai tersebut <0,05. Maka pada uji hipotesis tersebut menghasilkan
bahwa Ho ditolak, H: diterima. Sehingga dapat katakan bahwa, terdapat adanya hubungan
antara metode pembelajaran praktikum berbantu olabs terhadap keterampilan berpikir analitis
siswa pada materi pertumbuhan dan perkembangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai keterampilan berpikir analitis
pada materi pertumbuhan dan perkembangan dengan memanfaatkan olabs dalam praktikum
biologi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran praktikum berbantu olabs terhadap
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keterampilan berpikir analitis pada materi pertumbuhan dan perkembangan menghasilkan
nilai N-Gain sebesar 0,54. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemanfaatan olabs pada
praktikum biologi materi pertumbuhan dan perkembangan mengalami peningkatan pada
keterampilan berpikir analitis siswa.
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